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2.1 Gudang
Gudang merupakan suatu bangunan yang dipergunakan untuk menyimpan

barang. Pergudangan ialah kegiatan menyimpan dalam gudang. Dalam arti yang
lebih luas, gudang membahas pemindahan bahan serta penanganan bahan dan
barang jadi. Kegiatan pergudangan harus memiliki system penyimpanan yang baik
agar dapat menunjang proses produksi maupun aktivitas-aktivitas pergudangan.

Menurut (Tresnati, 2022) gudang adglah tempat penyimpanan sementara dan

busi atau k tl UM akhir. Jika inventory
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atau persediaan barang-barang erjaan/proses produksi, ataupun
persediaan barang baku yang menunggu penggunanya dalam suatu proses
produksi. Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa persediaan sangat

penting artinya bagi suatu perusahaan karena berfungsi mengubungkan antara



operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan menyampaikan kepada
konsumen. (Resista, 2020)

2.2.1 Jenis-jenis persediaan
1. Persediaan bahan baku (raw materials inventory)

Yaitu sebuah bahan baku yang belum memasuk proses produksi yang bisa

di dapatkan dari sumber alam atg
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Fungsi persediaan
Menurut (Ahmad, 2018) fungsi persediaan terbagi atas Tiga jenis yaitu:

Fungsi Decoupling, Fungsi Economic Size, Fungsi Antisipasi. Berikut
penjelasnya:

e Fungsi Decoupling, Persediaan yang memungkinkan suatu

oraganisasi dapat memenuhi permintaan langganan tanpa

tergantung pada supplier. B4 'n diadakan agar organisasi tidak

aannya dalam hal
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antara lain:
e Biaya fasilitas penyimpanan (penerangan, pendingin, dan
pemanasan).
e Biaya Modal (Opportunity Cost of Capital).
e Biaya keusangan atau keausan (Amortisation).
e Biaya asuransi persediaan.
e Biaya perhitungan fisik dan konsolidasi laporan.

e Biaya kehilangan barang.



e Biaya penanganan persediaan (Handling Cost).
2. Biaya pemesanan (Ordet Cost/Procurement Cost). Biaya-biaya yang
timbul selama proses pemesanan sampai barang tersebut dapat dikirim

eksportir atau pemasok antarg
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e Selisih harga.
e Biaya yang timbul akibat terganggunya operasi.

e Biaya tambahan, pengeluaran manajerial.

2.3 Analisis ABC
Persediaan barang harus dikendalikan dengan membuat klasifikasi barang untuk

mengetahui tingkat kepentingan dari setiap produk. Penggunaan metode analisis



ABC Class-Based untuk mengetahui produk mana yang memiliki permintaan yang
tinggi dan menyerap biaya paling banyak untuk diprioritaskan. Dengan

menggunakan metode analisis 2sS-E2% endalian persediaan akan
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Dahwa sebagian kecil jumlah

analisis ini lahir dari prinsip Paret s
barang berperan dalam sebagian besar investasi. Menurut (Heizer, J., Barry Render,
& C. Munson, 2017) analisis ABC adalah metode untuk membagi persediaan ke
dalam tiga klasifikasi berdasarkan volume dolar tahunan. Kelas A adalah item yang
volume dolar tahunannya tinggi. Kelas B adalah barang-barang inventaris volume
dolar tahunan menengah. Barangbarang dengan volume dolar tahunan yang rendah
diklasifikasikan ke dalam Kelas C.
Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
analisis ABC dapat memberikan perspektif mengenai biaya dengan lebih mendalam

pada perusahaan dan membantu dalam menentukan prioritas untuk meningkatkan



efisiensi dan mengurangi biaya. Analisis ini juga dapat membantu merasionalkan

jumlah pemesanan dan mengurangi persediaan untuk periode tertentu.

Hasil analisis ABC harus diikuti kebijalganaan dalam manajemen persediaan, antara

lain :
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3. Mengalikan harga per unit dengan jumlah unit untuk menentukan total
nilai uang dari masing-masing tipe barang.

4. Menyusun urutan tipe barang menurut besarnya total nilai uang,
dengan urutan pertama tipe barang dengan total nilai uang paling besar.

5. Menghitung persentase kumulatif barang dari banyaknya tipe barang.

6. Menghitung persentase kumulatif nilai uang barang dari total nilai
uang.

7. Membentuk kelas-kelas berdasarkan persentase komulatufnya.



2.4 Metode EOQ (Economic Order Quantity)
EOQ adalah kuantitas pesanan pembelian untuk pengisian ulang yang

meminimalkan total biaya persediaan. Pesanan pembelian dipicu ketika tingkat
persediaan mencapai titik pemesanan ulang. EOQ dihitung untuk meminimalkan
kombinasi biaya seperti biaya pembelian (yang mungkin termasuk diskon volume),
biaya penyimpanan persediaan, biaya pemesanan, dll. Optimasi kuantitas pesanan

adalah pelengkap untuk optimasi persediaan keselamatan yang berfokus pada

Menurut (Turnip, 2

efisien agar biaya persg

Keterangan:
Q: pembelian rata-rata bahan baku

D: Permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan
S: Biaya pemesanan untuk setiap pesanan

H: Biaya penyimpanan per unit



Selanjutnya, dengan menggunakan rumus diatas dapat ditemukan banyaknya

pemesanan (P) selama periode tertentu yaitu dengan rumus:

D
P=EOQ
Keterangan:

P = Frekuensi banyak nya pemesanan per tahun
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yang dibeli dari luar dan bukan diproduksi atau dari dalam perusahaan, maka biaya

9. Barang yang dip8 En tldak

yang terkait dengan persediaan diketahui sebagai biaya pemesanan (ordering costs)
dan biaya penyimpanan (holding costs). Biaya pemesanan (ordering costs) merupakan
biaya-biaya penempatan dan penerimaan pesanan. Contohnya ialah biaya telepon dan
biaya-biaya bongkar muatan. Biaya penyimpanan (holding costs) merupakan biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan, termasuk didalamnya adalah



asuransi, pajak persediaan, keusangan, biaya-biaya penanganan persediaan, dan biaya
gudang. Biaya penyimpanan dapat menjadi lebih efisien jika perusahaan dapat
mengetahui berapa jumlah persediaan (inventory) yang tepat untuk dilakukan
pemesanan kepada supplier, sehingga persediaan tidak kurang dan tidak melebihi yang
dibutuhkan untuk proses penjualan. Jika perusahaan dapat mengetahui berapa jumlah
persediaan (inventory) yang tepat, maka hal ini juga dapat mengefisiensikan biaya
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

No. Penulis Tahun Metode Tujuan
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Dari Tabel di atas, dap® - Simpulkanamawa pada. pEja

menggunakan metode klasifikasi ABC dan EOQ untuk mengetahui barang mana yang

memiliki prioritas lebih dan untuk mengkontrol persediaan pada gudang.
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